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Abstrak: Berpikir reversible skematis bagi mahasiswa calon guru diperlukan dalam 

pemecahan masalah. Pemecahan masalah sendiri merupakan ruhnya pembelajaran 

matematika. Jadi berpikir reversible skematis mahasiswa harus diperhatikan agar mereka 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang optimal. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan pemikiran reversible skematis mahasiswa calon guru matematika 

pada materi Fungsi Kompleks. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Subjek penelitian ini 

adalah seorang mahasiswa Pendidikan Matematika semester 6 STKIP PGRI Jombang 

berkemampuan fungsi variabel kompleks kategori tinggi. Instrumen penelitian ini adalah 

tes dan wawancara. Data hasil penelitian dianalisis berdasarkan indikator berpikir 

reversible skematis melalui tahapan reduksi data, pemaparan data, dan menarik 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan jika berpikir reversible mahasiswa calon guru 

matematika ketika subjek diminta untuk membuat skema secara dua arah antar konsep 

yang berkaitan dengan fungsi kompleks, mahasiswa tersebut melibatkan konsep domain, 

range, fungsi kompleks bernilai tunggal dan fungsi kompleks bernilai banyak. Kemudian 

mahasiswa menghubungkan secara dua arah antara konsep domain dengan range, range 

dengan fungsi kompleks bernilai tunggal, serta range dengan fungsi kompleks bernilai 

banyak. Secara keseluruhan, mahasiswa telah menjelaskan makna hubungan antar konsep 

secara benar. Hanya saja ada beberapa notasi yang masih dalam mengungkapkan makna 

antar konsep tersebut. 

Kata kunci: berpikir reversible skematis, mahasiswa calon guru matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Focus penelitian ini adalah berpikir 

reversible skematis. Berpikir reversible 

skematis merupakan istilah yang dirumuskan 

oleh peneliti. Tentunya hal tersebut dilandasi 

oleh teori-teori yang memperkuat istilah 

tersebut. Berpikir reversible skematis 

merupakan berpikir reversible seseorang yang 

dituangkan secara skema atau berupa skema. 

Berpikir reversible sendiri merupakan aktivitas 

mental seseorang untuk membangun hubungan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dua arah yang saling berkebalikan atau 

berlawanan (Maf’ulah dan Juniati, 2020; 

Maf’ulah dan Juniati, 2019; Maf’ulah, et.al., 

2017; Flanders, 2014; Krutetskii, 1979).  

Salah satu urgensi berpikir reversible 

bagi guru dan siswa adalah berpikir reversible 

diperlukan dalam pemecahan masalah (Ramful, 

2015; Ramful, 2014; Maf’ulah, Juniati, dan 

Siswono, 2016; Maf’ulah, Juniati, dan 

Siswono, 2017; Maf’ulah, et. al., 2019; 

Krutetskii, 1976; Steffe & Olive, 2009). 

Karena berpikir reversible merupakan salah 
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satu jenis kemampuan berpikir yang 

mempengaruhi keberhasilan siswa/mahasiswa 

dalam memecahkan masalah. Satu sisi, 

pemecahan masalah merupakan ruhnya 

pembelajaran matematika (Maf’ulah, et. al., 

2017; Maf’ulah, et. al., 2019). Pemecahan 

masalah merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari semua pembelajaran 

matematika (NCTM, 2000:52). Menurut 

Soedjadi (1992:33), memecahkan masalah 

matematika harus ditempatkan sebagai 

kemampuan sentral sesuai dengan jenjang 

kelas yang ditangani, dan dapat ditingkatkan 

kompleksitasnya. Menurut Liljedahl, Santos, 

Malaspina, & Bruder (2016) kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah matematika 

merupakan salah satu tujuan Pendidikan 

matematika. Berdasarkan hal tersebut 

pemikiran reversible siswa, guru, mahasiswa 

calon guru matematika sebaiknya diperhatikan 

dan dikembangkan.  

Alasan perlu dikembangkannya berpikir 

reversible bagi mahasiswa calon guru 

matematika adalah mereka calon guru, artinya 

mahasiswa calon guru matematika 

dipersiapkan menjadi guru matematika. Jika 

guru matematika dituntut untuk bisa 

mengembangkan aspek berpikir reversible 

siswa, maka guru harus terlebih dulu memiliki 

pemikiran reversible. Hal tersebut bertujuan 

agar guru dapat mengembangkan pemikiran 

reversible siswa secara optimal. Dengan 

demikian, berpikir reversible mahasiswa calon 

guru matematika  harus diperhatikan. 

Faktanya, masih sedikit penelitian yang 

meneliti tentang berpikir reversible siswa 

(Lamon, 2007; Sutiarso, 2021) dan guru atau 

calon guru. Bahkan peneliti belum menemukan 

penelitian terdahulu yang mengkaji tentang 

berpikir reversible mahasiswa calon guru 

matematika, kecuali penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti sendiri. Dengan 

demikian mahasiswa calon guru matematika 

akan menjadi focus subjek penelitian ini. 

Berpikir reversible sendiri dapat tertuang 

berupa skema dua arah antar konsep (Maf’ulah 

&Juniati, 2020).  

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkap serta mendeskripsikan 

pemikiran reversible skematis mahasiswa 

calon guru matematika pada materi Fungsi 

Kompleks. Materi Fungsi Kompleks dipilih 

dengan pertimbangan; (1) materi tersebut 

merupakan salah satu materi pada mata kuliah 

Fungsi Variabel Kompleks yang merupakan 

mata kuliah wajib; (2) peneliti mengampu 

mata kuliah Fungsi Variabel Kompleks, 

sehingga peneliti dapat melaksanakan 

penelitian secara maksimal/ leluasa. Karena 

berpikir reversible skematis pada materi fungsi 

kompleks akan diungkap setelah mahasiswa 

mendapat materi tersebut. Artinya, setelah 

dosen (dalam hal ini adalah peneliti) 

mengajarkan materi fungsi kompleks. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa calon 

guru matematika, yaitu satu mahasiswa 
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semester 6 di STKIP PGRI Jombang 

berkemampuan matematika tinggi. Instrumen 

penelitian ini adalah tes dan pedoman 

wawancara. Tes digunakan untuk mendapatkan 

data tentang berpikir reversible skematis 

subjek. Tes berupa lembar tugas membuat 

skema dua arah antar konsep pada materi 

fungsi kompleks, Tugas diberikan setelah 

mahasiswa mendapatkan materi fungsi 

kompleks. Sedangkan pedoman wawancara 

digunakan untuk mengkonfirmasi data hasil tes 

subjek atau menggali hal-hal yang dibutuhkan 

dalam mengungkap pemikiran reversible 

skematis mahasiswa calon guru.  

Kredibilitas data penelitian ini 

menggunakan triangulasi. Menurut Sugiyono 

(2016:189) triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara, 

dan berbagai waktu. Terdapat jenis-jenis 

triangulasi diantaranya triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi waktu, 

yaitu memberikan tes sebanyak minimal dua 

kali kepada subjek dalam waktu yang berbeda. 

Selanjutnya data dianalaisi melalui tahapan (1) 

reduksi data; (2) pemaparan data; (3) 

kesimpulan dan verifikasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Subjek yang merupakan mahasiswa 

calon guru matematika berkemampuan fungsi 

kompleks tinggi dikodekan dengan ST. Hasil 

tes skema reversible ST disajikan pada Gambar 

1 berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil tes skema reversible S1 

Hasil tes menunjukkan jika ST membuat skema 

antar konsep yang reversible terkait materi 

fungsi kompleks.  

a. Konsep yang dilibatkan dalam pembuatan 

skema reversible antara lain; domain, 

range, fungsi kompleks bernilai tunggal dan 

fungsi kompleks bernilai banyak. 

b. ST menghubungkan secara dua arah antara 

konsep domain dengan range, range dengan 

fungsi kompleks bernilai tunggal, serta 

range dengan fungsi kompleks bernilai 

banyak. 

c. Hubungan antara konsep disimbolkan 

dengan anak panah seperti yang terlihat 

pada Gambar 1. 

Selanjutnya, ST menjelaskan hubungan 

antara konsep-konsep tersebut. Namun 

sebelum menjelaskan, terlebih dulu ST 

menuliskan permisalan seperti yang disajikan 

pada Gambar 2 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 



 
 

11 
 

Gambar 2. Penjelasan skema yang dibuat ST 

Kemudian ST menuliskan penjelasan hubungan 

antar konsep tersebut. Berikut ini adalah 

penjelasannya. 

a. Hubungan antara konsep domain dengan 

range 

Berdasarkan Gambar 1, hubungan dua arah 

antara domain dan range ditunjukkan 

dengan simbol 1 dan 2. Simbol 1 

merepresentasikan hubungan dari domain 

ke range, sedangkan simbol 2 

merepresentasikan hubungan dari range ke 

domain. Berikut ini penjelasan untuk 

masing-masing hubungan. 

(1) Hubungan dari domain ke range 

Menurut ST, hubungan dari domain ke 

range disajikan pada Gambar 3 berikut. 

 

   Gambar 3.  

Hubungan dari domain ke range 

Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 3, 

yang dimaksud oleh ST terkait Gambar 

3 adalah jika diberikan suatu fungsi 

kompleks f dan diketahui domain dari f 

yaitu D={z |  f(z)=w, untuk setiap w 

elemen Kodomain} maka akan 

menghasilkan range R={w | f(z)=w,  

untuk setiap z elemen domain}. Terkait 

hubungan dari domain ke range, yang 

disajikan ST sudah benar, namun 

penyajian terkait definisi Domain masih 

kurang tepat. ST menuliskan untuk 

setiap w elemen Kodomain. Setelah 

dikonfirmasi melalui wawancara, ST 

menyampaikan jika yang dimaksud 

domain itu semua elemen A dan 

menyadari jika yang dituliskan  untuk 

setiap w elemen Kodomain  tidak tepat. 

(2) Hubungan dari range ke domain 

Menurut ST, hubungan dari range ke 

domain disajikan pada Gambar 4 

berikut. 

 

    Gambar 4.  

Hubungan dari range ke domain 

Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 4, 

yang dimaksud oleh ST terkait Gambar 

4 adalah jika diberikan suatu fungsi 

kompleks f dan diketahui range R={w | 

f(z) = w,  untuk setiap z elemen 

domain} maka domain dari f yaitu 

D={z | f(z)=w, untuk setiap w elemen 

Kodomain}. Namun berdasarkan hasil 

wawancara ST mengkonfirmasi jika 

keterangan w ∈ B  pada definisi domain 

D adalah salah, seharusnya dihapus. 

Sehingga yang disampaikan oleh ST 

terkait hubungan dari range ke domain 

sudah benar. 

b. Hubungan antara konsep range dengan 

fungsi kompleks bernilai tunggal  

Berdasarkan Gambar 1, hubungan dua arah 

antara range dengan fungsi kompleks 
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bernilai tunggal ditunjukkan dengan simbol 

nomor 3 dan nomor 4. Simbol nomor 3 

merepresentasikan hubungan dari range ke 

fungsi kompleks bernilai tunggal, 

sedangkan simbol 4 merepresentasikan 

hubungan dari fungsi kompleks bernilai 

tunggal ke range. Berikut ini penjelasan 

untuk masing-masing hubungan.  

(1) Hubungan dari fungsi kompleks 

bernilai tunggal ke range 

Menurut ST, hubungan dari fungsi 

kompleks bernilai tunggal ke range 

disajikan pada Gambar 5 berikut. 

 

   Gambar 5. Hubungan dari fungsi 

kompleks bernilai tunggal ke range 

 

Berdasarkan Gambar 5, yang dimaksud 

oleh ST terkait hubungan dari fungsi 

kompleks bernilai tunggal maka ke 

range adalah jika diberikan suatu fungsi 

kompleks bernilai tunggal f(z) = w  

maka  fungsi tersebut akan memiliki 

hanya satu daerah hasil, yaitu R={w| 

f(z)=w, utk setiap z∈A}. Berdasarkan 

hasil wawancara, yang dimaksud ST 

terkait satu daerah hasil adalah fungsi 

kompleks bernilai tunggal hanya 

memiliki satu hasil saja, dimana hasil 

tersebut merupakan elemen dari daerah 

hasil R. Dengan demikian, yang 

disampaikan oleh ST sudah benar. 

(2) Hubungan dari range ke fungsi 

kompleks bernilai tunggal  

Menurut ST, hubungan dari range ke 

fungsi kompleks bernilai tunggal 

disajikan pada Gambar 6 berikut. 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 6. Hubungan dari range ke 

fungsi kompleks bernilai tunggal  

 

Berdasarkan Gambar 4.7, yang 

dimaksud oleh ST terkait hubungan dari 

range ke fungsi kompleks bernilai 

tunggal adalah jika terdapat range 

R={w | f(z) = w,  untuk setiap z elemen 

domain} maka f(z) merupakan fungsi 

kompleks bernilai tunggal karena hanya 

memiliki hasil fungsinya tepat satu, 

yaitu w saja. 

c. Hubungan antara konsep range dengan 

fungsi kompleks bernilai banyak 

Berdasarkan Gambar 1, hubungan dua arah 

antara range dengan fungsi kompleks 

bernilai banyak ditunjukkan dengan simbol 

5 dan 6. Simbol 5 merepresentasikan 

hubungan dari fungsi kompleks bernilai 

banyak ke range, sedangkan simbol 6 

merepresentasikan hubungan dari range ke 

fungsi kompleks bernilai banyak. Berikut 

ini penjelasan untuk masing-masing 

hubungan. 

(1) Hubungan dari fungsi kompleks 

bernilai banyak ke range 
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Menurut ST, hubungan dari fungsi 

kompleks bernilai banyak ke range 

disajikan pada Gambar 7 berikut. 

 

Gambar 7.  

Hubungan dari fungsi kompleks 

bernilai banyak ke range 

 

Berdasarkan Gambar 7, yang perlu 

digarisbawahi adalah memiliki paling 

sedikit 2 daerah hasil. Seharusnya 

memiliki paling sedikit 2 hasil (yang 

merupakan elemen dari range/daerah 

hasil). Setelah dikonfirmasi melalui 

wawancara, ST menyampaikan jika 

yang dimaksud 2 daerah hasil tersebut 

adalah 2 nilai hasil fungsinya. Artinya, 

ST memahami makna hubungan dari 

fungsi kompleks bernilai banyak ke 

range. Hanya saja penyampaiannya 

yang kurang tepat. 

(2) Hubungan dari range ke fungsi 

kompleks bernilai banyak 

Menurut ST, hubungan dari range ke fungsi 

kompleks bernilai banyak disajikan 

pada Gambar 8  berikut. 

 

   Gambar 8. Hubungan dari fungsi 

kompleks bernilai banyak ke range 

 

Berdasarkan Gambar 8, ada yang perlu 

konfirmasi ST, yaitu makna simbol   , 

  , …,    dan    . Hasil 

wawancara menunjukkan jika makna 

simbol itu adalah nilai-nilai dari suatu 

fungsi untuk setiap z elemen prapeta, 

sedangkan     menurut ST adalah 

hasil suatu fungsi pasti lebih dari satu. 

Jika dilihat dari hasil wawancara, maka 

yang disampaikan oleh ST sudah benar. 

Hanya saja penyampaian secara tulis 

atau simbol atau notasi masih tidak 

tepat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan jika 

pemikiran reversible mahasiswa calon guru 

dapat digali dan dikembangkan untuk setiap 

materi yang telah dipelajari. Tidak hanya 

melalui pemberian masalah-masalah reversible 

(Maf’ulah dan Juniati, 2020; Maf’ulah dan 

Juniati, 2019), namun juga melalui pembuatan 

skema secara dua arah sebagaimana yang telah 

disampaikan oleh Maf’ulah dan Juniati (2020) 

dalam bukunya tentang model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan berpikir reversible 

mahasiswa calon guru matematika. 

  

PENUTUP 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa berpikir 

reversible skematis mahasiswa calon guru 

matematika, khususnya mahasiswa 

berkemampuan fungsi variabel kompleks 
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kategori tinggi adalah ketika subjek diminta 

untuk membuat skema secara dua arah antar 

konsep yang berkaitan dengan fungsi 

kompleks, mahasiswa melibatkan konsep 

domain, range, fungsi kompleks bernilai 

tunggal dan fungsi kompleks bernilai banyak. 

Kemudian mahasiswa menghubungkan secara 

dua arah antara konsep domain dengan range, 

range dengan fungsi kompleks bernilai tunggal, 

serta range dengan fungsi kompleks bernilai 

banyak. Secara keseluruhan, mahasiswa telah 

menjelaskan makna hubungan antar konsep 

secara benar. Hanya saja ada beberapa notasi 

yang masih dalam mengungkapkan makna 

antar konsep tersebut. 

Saran 

Saran peneliti adalah penelitian ini bisa 

dilanjutkan untuk materi yang lain. 
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